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ABSTRACT



Weeds that grow on the soil surface come from reserves of weed seeds in the soil. There
are some weed propagules stored in the rice fields. This study aims to identify the weed
propagules in various types of rice fields. The research was conducted from February to
May 2019 in the greenhouse of the Faculty of Agriculture, Universitas PGRI Yogyakarta.
The experimental was arranged in a completely randomized design (CRD) factorial and
three replications. The first factor was the types of rice fields, which consisted of four
types, namely coastal sand soil, volcanic, latosol, and regosol. The second factor was the
the soil depths, which consisted of six levels, namely 0-5, >5-10, >10-15, > 15-20, >20-25,
and >25-30 cm. The results showed that the highest number of weed species in regosol
soil then decreased in coastal sand soil and lowest in volcanic and latosol soils. The
highest number of weed propagules were found in regosol soil and depths of > 10-15 cm.
The research findings show that there are significant differences in the weed propagules
number between soil types and depths of rice fields. We suggest that for weed control to
be successful optimally, it needs to be adjusted to the type of rice fields for rice cultivation.

Keywords: weed seed bank; soil depth; propagul; rice fields; soil type

INTISARI

Gulmayang tumbuh ke permukaan tanah berasal dari simpanan biji gulma di dalam tanah.
Terdapat banyak propagul gulma yang tersimpan di dalam tanah sawah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi propagul gulma pada berbagai jenis tanah sawabh.
Penelitian dilakukan sejak Februari hingga Mei 2019 di rumah kaca Fakultas Pertanian
Universitas PGRI Yogyakarta. Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial dan diulang tiga kali. Faktor pertama adalah jenis tanah sawah terdiri atas empat
macam, yaitu tanah pasir pantai, vulkanik, latosol, dan regosol. Faktor kedua adalah
kedalaman tanah terdiri atas enam aras, yaitu 0-5, >5-10, >10-15, > 15-20, >20-25, dan >25-
30 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah jenis gulma tertinggi pada tanah
regosol, kemudian menurun pada tanah pasir pantai dan terendah pada tanah vulkanik
dan latosol. Jumlah propagul gulma tertinggi terdapat pada tanah regosol di kedalaman
>10-15 cm. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan nyata jumlah propagul
gulma antar jenis dan kedalaman tanah sawah. Kami menyarankan bahwa untuk
pengendalian gulma agar berhasil maksimal, maka perlu disesuaikan dengan jenis tanah
sawah untuk budidaya padi.

Keywords: simpanan biji gulma; propagul; sawah, jenis tanah

PENDAHULUAN
Propagul gulma merupakan alat perkembangbiakan gulma dapat berupa bentuk biji,
stolon, rimpang, dan umbi. Menurut Naylor (2003), produksi biji, penyebaran, panjang umur,
dormansi, dan perkecambahan merupakan bagian penting dari dinamika gulma. Gulma dapat
tumbuh di sekitar tanaman untuk menghasilkan biji dan kemudian masuk ke dalam tanah sebagai

simpanan biji gulma di dalam tanah (soil weed seed bank).



Simpanan propagul terdiri atas biji atau bagian vegetatif yang berada di dalam tanah. Jika
propagul gulma tumbuh ke permukaan tanah, maka dapat menyusun kembali vegetasi alami
(Christoffoleti and Caetano, 1998). Biji gulma dapat digunakan sebagai indikator yang baik tingkat
persaingan antara tanaman dan gulma (Marshal et al., 2014). Pembajakan tanah secara nyata
dapat meningkatkan biji gulma beralih ke profil tanah yang lebih dalam (Rahman et al., 2000).
Jumlah jenis dan waktu perkecambahan biji gulma sangat terkait dengan dinamika pematahan
dormansi (Benech-Arnold et al., 2000). Biji gulma dengan dormansifisik telah beradaptasi dengan
mekanisme tertentu untuk bertahan hidup di ekosistem tropis (Jaganathan, 2018).

Jumlah jenis gulma pada lahan sawah sesuai dengan rotasi tanaman dan tingkat
gangguannya. Kekayaan jenis gulma, kelimpahan simpanan biji, dan keragaman pada
kedalaman tanah sangat tergantung pada gangguan tanah (Hosseini et al., 2014). Namun,
simpanan biji di dalam tanah dan vegetasi di atas permukaan tanah berbeda tergantung pada
tekstur tanah. Tekstur tanah dapat memberikan tanggapan yang berbeda untuk komunitas gulma
di atas dan di dalam tanah (Haight et al., 2019).

Pertumbuhan jenis gulma biasanya terjadi bersamaan dengan budidaya tanaman yang
sedang tumbuh. Jenis tanah memiliki sifat fisik dan kimia tanah yang berbeda. Jenis tanah telah
dilaporkan sebagai faktor yang paling berdampak pada jumlah jenis gulma (Mahgoub, 2019).
Tanah pasiran dianggap sebagai tanah dengan struktur lemah, sifat retensi air rendah,
permeabilitas tinggi, dan peka terhadap pemadatan yang merugikan (Bruand et al., 2006). Sifat
fisik tanah sangat terkait dengan sistem pori-pori tanah (Valle et al., 2018). Tanah bertekstur
lempung pasiran memberikan dukungan tertinggi untuk perkecambahan biji gulma (Gulshan and
Dasti, 2012).

Tanah latosol merupakan tanah merah asam yang terbentuk di lingkungan hutan hujan
tropis (Ling et al., 2010). Secara morfologis, tanah latosol merupkan tanah dangkal, terdiri dari
tanah liat yang didominasi warna mulai dari abu-abu kekuningan hingga coklat gelap, dan
konsistensi keras saat kering (Rajamuddin and Sanusi, 2014). Karakteristik tanah mempengaruhi
tingkat jumlah propagul gulma dan frekuensi jenis gulma di dalam tanah. Jumlah propagul guima
pada tanah sawah tergantung pada jenis dan kedalaman tanah. Propagul gulma memiliki potensi
tinggi untuk menjadi pesaing tanaman budidaya di sawah atau masa depan.

Dari permukaan hingga kedalaman tanah 10 cm biasanya tercatat perkecambahan biji
gulma tertinggi (Mavunganidze et al., 2014). Kepadatan tertinggi simpanan biji gulma terjadi pada
kedalaman tanah 0-5 cm. Komposisi, frekuensi, dan perkecambahan biji gulma cenderung lebih
rendah pada kedalaman tanah yang lebih dalam (Marshal et al., 2014). Kepadatan biji gulma

tertinggi terjadi pada lapisan tanah bagian atas untuk semua jenis tanah (Sanou et al., 2018).



Atas dasar penelitian sebelumnya, fokus penelitian lebih banyak membahas tentang
simpanan biji gulma di dalam tanah dan distribusinya. Penelitian tentang identifikasi propagul
gulma pada beberapa jenis tanah dan kedalamannya pada lahan sawah kurang mendapatkan
perhatian. Penelitian ini penting untuk dilakukan agar dapat memperjelas perbedaan propagul
gulma yang berada pada tanah sawah yang berbeda jenisnya. Dengan adanya penelitian ini akan
semakin dapat memperjelas Informasi tentang perbedaan propagul gulma di dalam tanah terkait
dengan sifat fisika dan kimia tanah tempat budidaya padi. Keberhasilan identifikasi propagul
gulma ini dapat membantu pemilihan metode pengendalian gulma yang tepat pada lahan sawah.
Berdasarkan tinjauan literatur di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi

propagul gulma pada berbagai jenis tanah sawabh.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dari Februari hingga Mei 2019 di rumah kaca, kebun Agroshop,
Fakultas Pertanian, Universitas PGRI Yogyakarta, yang terletak pada koordinat lintang
7°45'58.01"S, 110°21'38.99'E, dan ketinggian 118 m di atas permukaan laut.

Penelitian ini diawali dengan survei lapangan untuk memilih tanah sawah bekas tanaman
padi di empat yaitu Kabupaten yaitu Kabupaten Kulonprogo, Sleman, dan Bantul. Semua
kabupaten masih di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan sampel tanah pada
lokasi yang telah ditetapkan dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini
merupakan percobaan pot yang disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dan
diulang tiga kali). Faktor pertama adalah jenis tanah, yang terdiri dari empat macam, yaitu tanah
pasir pantai, vulkanik, latosol, dan regosol. Faktor kedua adalah kedalaman tanah, yang terdiri
dari enam kedalaman, yaitu, 0-5, >5-10, >10-15, >15-20, >20-25, dan >25-30 cm.

Setiap jenis tanah diambil dari petak sampel yang berbeda dari tiga lokasi (lokasi sebagai
ulangan). Petak sampel berukuran 25 cm x 30 cm x 5 cm (lebar, panjang, dan tinggi kedalaman)
atau volume tanah sebesar 0,00375 m3. Setiap sampel tanah diambil dari enam tingkat
kedalaman tanah pada lokasi yang sama, yaitu 0-5, >5-10, >10-15, >15-20, >20-25, dan >25-30
cm. Sampel tanah yang terambil dimasukkan ke dalam kantong plastik dan diberi label, dan
selanjutnya dibawa ke tempat penelitian yang berlokasi di kebun Agroshop, Fakultas Pertanian,
Universitas PGRI Yogyakarta. Jumlah keseluruhan sampel tanah dibutuhkan yaitu 4 (jenis tanah

dari wilayah yang berbeda) x 6 (kedalaman tanah) x 3 (ulangan) yaitu 72 kantong plastik berisi



sampel tanah. Selanjutnya, sampel tanah dikeringanginkan di dalam greenhouse selama empat
hari, kemudian ditimbang bobotnya.

Langkah selanjutnya, setiap sampel tanah hanya diambil 3 kg tanah sebagai sampel
penelitian dan kemudian masukan ke dalam bak plastik perkecambahan dengan ukuran 40 cm x
60 cm x 5 cm (lebar, panjang, tinggi). Pada penelitian ini, sejumlah 72 bak plastik perkecambahan
diberi label untuk menandai asal jenis tanah dan kedalamannya. Ketebalan tanah pada bak
plastik perkecambahan dibuat setipis mungkin agar propagul gulma yang terkandung dalam
tanah dapat berkecambah semua. Hal ini dilakukan pada semua kombinasi perlakuan. Bak plastic
perkecambahan ditempatkan di atas meja penelitian di dalam rumah kaca sesuai dengan tata
letak penelitian.

Semua tanah pada bak plastik perkecambahn disiram air hingga kapasitas lapang.
Setelah empat hari dari penyiraman pertama, biji gulma mulai berkecambah. Selanjutnya, pada
usia 42 hari setelah penyiraman pertama, gulma diamati dengan menyabut dari permukaan tanah
di bak perkecambahan. Setiap jenis gulma dikelompokkan dan dihitung per individu jenis gulma
dan dikeringkan dalam oven untuk mendapatkan bobot kering konstan gulma. Hal ini dilakukan
dari gulma yang berasal 72 bak plastik perkecambahan.

Pengamatan meliputi bobot tanah per petak sampel, jumlah jenis guima, frekuensi jenis
gulma, dan jumlah propagul gulma. Bobot tanah per petak sampel adalah berat tanah dari setiap
kedalaman tanah dan diukur menggunakan timbangan tipe Excellent Balance ACS-A-30 kg.
Frekuensi jenis gulma adalah kehadiran jenis gulma pada setiap jenis tanah di bak plastik
perkecambahan.

Jumlah jenis gulma per sampel tanah dihitung dari jumlah spesies gulma yang tumbuh di
permukaan tanah pada bak plastik perkecambahan, selanjutnya dikonversikan ke bobot tanah
dari setiap kedalaman tanah (bobot tanah awal). Jumlah jenis gulma dari setiap kedalaman tanah

dihitung menggunakan rumus persamaan 1.

Bobot tanah sampel setiap kedalaman
Bobot tanah 3 kg

x jumlah jenis gulma (2)

Jumlah propagul gulma per sampel tanah dihitung dari jumlah propagul gulma pada

permukaan tanah di bak plastik perkecambahan, kemudian dikonversikan ke dalam bobot tanah



untuk setiap kedalaman. Jumlah propagul gulma pada setiap kedalaman tanah dihitung

menggunakan rumus persamaan 1.

Bobot tanah sampel setiap kedalam
Bobot tanah 3 kg

x jumlah propagul jenis gulma 2

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) pada jenjang
nyata 5% (Gomez and Gomez, 1984). Untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan diuji

menggunakan uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada jenjang nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rerata bobot tanah per petak sampel dari tanah pasir pantai, vulkanik, latosol, dan regosol

setelah empat hari dikeringanginkan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Bobot tanah per petak sampel dari beberapa jenis tanah dan kedalamannya (kg)

Jenis tanah Kedalaman tanah (cm) Rerata
0-5 >5-10 >10-15 >15-20 >20-25 >25-30

Pasir pantai 8,7 8,9 8,9 8,9 9,0 9,0 8,9

Vulkanik 6,2 5,9 6,0 5,9 55 55 5,8

Latosol 4,2 4,3 4,2 4,2 4,4 4,5 4,3

Regosol 53 53 53 5,2 51 52 5,2

Catatan: Sampel tanah diambil pada kondisi musim kemarau

Seperti yang disajikan pada Tabel 1, terdapat sedikit perbedaan bobot tanah per petak
sampel antara kedalaman tanah, namun perbedaan lebih tinggi terjadi antara jenis tanah. Rata-
rata bobot tanah per petak sampel pada tanah pasir pantai, vulkanik, latosol, dan regosol yaitu
masing-masing 8,9; 5,8; 4,3; dan 5,3 kg/petak sampel. Jenis tanah lempung memiliki bobott yang
lebih rendah daripada jenis tanah lainnya, sedangkan tanah pasir pantai memiliki bobot yang
lebih tinggi. Bobot tanah per petak sampel lebih tinggi terjadi pada tanah pasir pantai, menurun
pada vulkanik dan regosol, sedangkan terendah pada tanah latosol. Komposisi partikel tanah
menunjukkan perbedaan antara jenis tanah, sementara bobot tanah juga berbeda di antara tanah
yang diteliti. Tanah pasir pantai didominasi oleh fraksi pasir halus dan memiliki berat kering lebih
tinggi dibandingkan jenis tanah vulkanik, regosol, dan latosol. Tanah yang terdiri dari fraksi pasir

halus memiliki bobot kering lebih tinggi daripada pasir kasar atau fraksi tanah liat. Fraksi tanah



memiliki efek yang berbeda pada jumlah jenis gulma, frekuensi jenis gulma, dan jumlah propagul
gulma pada setiap jenis tanah.

Jumlah dan sebaran jenis gulma dari setiap jenis tanah pada kedalaman 0-30 cm disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah dan sebaran propagul gulma pada beberapa jenis tanah di kedalaman 0-30 cm

Morfologi guima Siklus Jenis tanah
hidup  Pasir pantai Vulkanik Latosol Regosol

Gulma tekian

Cyperus cephlatos Vahl. A - - - +
Cyperus difformis L. A - + - +
Cyperus iria L. A + + + +
Cyperus pumilus L. A - - - +
Jumlah gulma tekian 1 2 1 4
Gulma daun lebar

Ageratum conyzoides L. A - + + -
Alternanthera philoxeroides (Mart.) Griseb P - + - -
Alternanthera caracasana Kunth. P - + + +
Alternanthera sessilis (L.) R.Br. ex DC. P + + + +
Amaranthus gracilis Desf. A - - + -
Amaranthus spinosus L. A - - + -
Bergia capensis L. P - - + -
Blumea lacera (Burm.f.) DC. A - - + -
Boerhavia erecta L. P - + - +
Cleome viscosa L. A - + + -
Croton hirtus L'Hér. A + - + -
Drymaria villosa Cham. & Schitdl. A - + + -
Enhydra fluctuans Lour. A - + - -
Euphorbia hypericifolia L. A - - + +
Eupotarium odoratum L. A - - - +
Galinsoga parviflora Cav. A + + + -
Glinus oppositifolius (L.) DC. A - + - +
Hedyotis diffusa Willd. A - + + -



Leucas lavandulaefolia J.E.Smith A - - - +
Limnocharis flava (L.) Buchenau. P - - - +

Ludwigia hyssopifolia (G.Don) Exell A + + + -

Peperomia pelusida (L.) Kunth A - + - -

Phyllanthus debilis Klein ex Willd. A - + + +

Phyllanthus urinaria L. A - + + -

Portulaca oleracea L. A + + + +

Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. A - + + -

Tridax procumben L. P - + + -

Jumlah gulma daun lebar 5 18 19 10
Gulma rumputan

Echinochloa colonum L. A + + + -

Echinochloa crus-galli (L.) Beauv. A - + + +
Eleusine indica (L.) Garten. A - + + +
Fimbristylis miliacea L. A + + + +

Oryza rufipogon Griffith A - - - +

Panicum repens L. P + + + +

Jumlah gulma rumputan 3 5 5 5

Jumlah gulma semusim 7 19 20 14
Jumlah gulma tahunan 2 6 5 5

Note: A = Gulma semusim, P = Gulma tahunan, (-) = Jenis gulma tidak ditemukan, (+) = Jenis gulma
ditemukan.

Jumlah jenis gulma tertinggi tercatat pada jenis tanah vulkanik dan latosol dengan masing-
masing sebanyak 25 jenis. Dan selanjutnya diikuti oleh tanah regosol (19 jenis gulma), dan
terendah pada tanah pasir pantai (9 jenis gulma). Jumlah gulma tekian, daun lebar, dan rumputan
pada tanah pasir pantai ditemukan yaitu 1, 5, dan 3 individu, sedangkan pada tanah vulkanik
yaitu 2, 18, dan 5 individu. Gulma tekian, berdaun lebar, dan rumputan dijumpai pada tanah
latosol yaitu 1, 19, dan 5, sedangkan pada pada tanah regosol adalah 4, 10, dan 5 individu.

Jenis gulma daun lebar memiliki jumlah tertinggi. Gulma daun lebar bisa bertahan tumbuh
baik di bawah kanopi padi daripada gulma tekian dan rumputan. Jumlah jenis gulma pada tanah
pasir pantai, vulkanik, latosol, dan regosol menunjukkan gulma semusim masing-masing terdiri

dari 7, 19, 20, dan 14 individu. Sebaliknya, gulma tahunan yang dapat diamati yaitu 2, 6, 5, dan



5 individu. Gulma semusim lebih mendominasi di lahan sawah dibandingkan gulma tahunan
akibat pengolahan tanah yang sangat intensif.

Untuk lebih jelasnya, jumlah jenis gulma pada kedalaman 0-30 cm pada setiap jenis tanah
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah jenis gulma tekian, daun lebar, dan rumputan pada beberapa jenis tanah

Jenis gulma yang bisa ditemukan pada semua jenis tanah yang diteliti, yaitu Cyperus iria,
Alternanthera sessilis, Portulaca oleracea, Fimbristylis miliacea, dan Panicum repens. Jenis
gulma ini bisa beradaptasi dengan baik pada semua jenis tanah dan menyebar di wilayah yang
luas pada tanah sawah. Menurut Gad and Kelan (2012), ekosistem memiliki pola yang berbeda
sehingga vegetasi dan simpanan biji gulma di dalam tanah dapat saling mempengaruhi.

Jumlah jenis gulma tercatat berbeda di antara jenis tanah sawah. Jumlah jenis gulma lebih
rendah ditemukan pada tanah pasir pantai dan lebih tinggi pada tanah vulkanik dan latosol.
Kesuburan tanah pasir pantai lebih rendah mengakibatkan rendahnya pertumbuhan jenis gulma.
Rendahnya jumlah jenis gulma pada tanah pasir pantai akibat intensitas sinar matahari yang
tinggi menyebabkan suhu tanah yang tinggi dan kecepatan angin yang tinggi menyebabkan
tingkat kelembaban tanah yang rendah. Tanah pasir pantai memiliki kapasitas menyimpan air
yang rendah. Oleh karena itu, tanah pasir pantai tidak dapat mendukung pertumbuhan banyak
jenis gulma.

Tekstur tanah menentukan jenis gulma yang tumbuh. Jumlah jenis gulma lebih rendah
ditemukan pada tanah pasir pantai, dan meningkat pada tanah regosol. Jumlah jenis gulma yang

diamati lebih tinggi pada tanah vulkanik dan latosol daripada jenis tanah lainnya. Jumlah jenis



gulma pada tanah pasir pantai lebih rendah. Dengan demikian, faktor lingkungan memiliki
pengaruh nyata pada jumlah jenis gulma. Tanah pasiran memiliki nutrisi rendah dan kelembaban
rendah di siang hari, sehingga mengakibatkan kematian beberapa jenis gulma yang tidak dapat
beradaptasi dengan kondisi demikian. Tanah vulkanik, latosol, dan regosol memiliki faktor
lingkungan yang berbeda. Namun, penelitian ini ditemukan bahwa lima jenis gulma dapat
bertahan hidup pada keempat jenis tanah.

Beberapa biji gulma gagal berkecambah di bawah kondisi oksigen yang rendah.
Kekurangan oksigen dapat menghambat perkecambahan dan merangsang reaksi anaerobik
(Riemens et al., 2004). Persentase perkecambahan dan laju kenaikan suhu terhadap biji gulma
meningkat dalam kisaran suhu suboptimal. Dinamika tersebut terjadi karena variabilitas
intraspesifik mengenai ruang lingkup suhu yang optimal untuk perkecambahan biji (Loddo et al.,
2018).

Gulma daun lebar lebih efektif dalam menangkap sinar matahari bahkan di bawah
naungan tanaman. Hal itu dibuktikan dengan tingginya populasi gulma daun lebar dibandingkan
jenis gulma lain yang berada di lahan sawah. Di sisi lain, semua jenis tanah dalam penelitian ini
didominasi oleh gulma semusim. Pengolahan tanah yang intensif pada lahan sawah
menyebabkan kematian gulma sebelum berbunga atau penyemaian, terutama gulma tahunan.
Gulma semusim memiliki siklus hidup yang pendek, lebih cepat berbunga, dan dapat membentuk
biji sebelum panen padi. Dengan demikian, tanah sawah lebih didominasi oleh gulma semusim.

Berdasarkan morfologi gulma, maka persentase jumlah propagul gulma pada beberapa

jenis tanah sawah disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah propagul gulma pada beberapa jenis dan kedalaman tanah sawah per petak sampel

Morfologi Kedalaman tanah (cm) Jumlah %
gulma

0-5 >5-10 >10-15 >15-20 >20-25 >25-30

Tanah pasir pantai

Tekian 723,9 704,6 353,0 29,7 0,0 15 1.812,6 60,2
Daun lebar 1157 181,0 218,1 93,5 59 0,0 614,1 20,4
Rumputan 430,2 117,2 31,2 3,0 0,0 15 583,0 19,4

Tanah vulkanik

Tekian 181,7 2475 195,3 100,5 40,6 32,9 7985 46,0
Daun lebar 184,6 195,3 162,4 124,7 41,6 213 729,8 42,1
Rumputan 57,0 75,4 50,3 14,5 29 5,8 205,9 11,9




Tanah latosol

Tekian 14 4,3 14 1,4 0,0 0,0 8,6 0,5
Daun lebar 298,1 412,8 375,5 1441 81,0 45,9 1.357,4 79,1
Rumputan 119,7 119,7 61,6 28,7 10,0 10,8 350,5 20,4

Tanah regosol

Tekian 980,2 1.215)9 1.267,1 1.080,7 869,3 651,7 6.064,9 64,4
Daun lebar 429,9 4749 559,9 473,2 319,8 302,5 2.560,1 27,2
Rumputan 161,2 84,9 140,4 153,4 128,3 130,0 798,2 8,5

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa jumlah propagul gulma berbeda antar jenis
tanah sawah. Persentase jumlah tekian lebih tinggi dibandingkan gulma daun lebar dan rumputan
pada tanah pasir pantai, vulkanik, dan regosol. Namun, jumlah gulma daun lebar lebih tinggi
tercatat pada tanah latosol. Jumlah propagul gulma pada tanah pasir pantai dari gulma tekian,
daun lebar, dan rumputan yaitu 60,2; 20,4; dan 19,4%. Gulma daun lebar mendominasi dalam
hal persentase jumlah propagul gulma. Pada tanah vulkanik menunjukkan gulma tekian, daun
lebar, dan rumputan masing-masing vyaitu 46,0, 42,1, dan 11,9%. Jumlah gulma tekian dan daun
lebar sama, keduanya lebih tinggi daripada gulma rumputan. Gulma tekian hampir tidak
ditemukan pada tanah latosol (0,5%), sedangkan gulma daun lebar (79,1%) lebih tinggi yang
dapat diamati.

Sementara itu, gulma rumputan yang tercatat pada jenis tanah ini adalah 20,4%. Jumlah
propagul gulma pada tanah regosol menunjukkan bahwa gulma tekian, daun lebar, dan rumputan
masing-masing yaitu 64,4, 27,2, dan 8,5%. Jumlah propagul gulma pada tanah pasir pantai,
vulkanik, dan regosol didominasi oleh tekian (masing-masing 60,2; 46,0; dan 64,4%) daripada
gulma daun lebar dan rumputan. Gulma tekian lebih berlimpah pada tanah pasir pantai dan
vulkanik, sedangkan gulma daun lebar mendominasi pada tanah latosol.

Biji atau organ vegetatif setelah dihasilkan gulma memiliki periode istirahat yang biasanya
disebut dormansi. Selama tahap ini, biji atau bagian vegetatif tidak berkecambah, meskipun
semua kondisi lingkungan menguntungkan (Aldrich, 1984). Dormansi biji adalah karakter dari
banyak biji gulma, sehingga merupakan kesulitan untuk memprediksi berkecambahnya simpanan
biji gulma (Batlla and Benech-Arnold, 2007). Simpanan biji atau organ vegetatif gulma tetap
viable pada berbagai periode tertentu. Simpanan biji gulma tetap viable selama bertahun-tahun

sampai kondisi mendukung perkecambahan (Anderson, 1977).



Pengamatan terhadap jumlah propagul gulma terjadi interaksi nyata antara jenis dan

kedalaman tanah. Hasil DMRT pada jenjang nyata 5% disajikan pada Tabel 4. Jumlah propagul

gulma pada tanah pasir pantai lebih tinggi pada kedalaman 0-5 cm dan berbeda nyata dengan

kedalaman tanah lainnya, kecuali pada kedalaman tanah >15-20 cm. Hal ini berbeda dengan

tanah vulkanik dan latosol, jumlah propagul gulma lebih tinggi pada kedalaman tanah >5-10 cm

daripada kedalaman tanah lainnya. Berbeda lagi pada tanah regosol, jumlah propagul gulma

tercatat lebih tinggi pada kedalaman >10-15 cm, berbeda nyata daripada kedalaman tanah

lainnya. Jumlah propagul gulma pada tanah regosol lebih tinggi pada semua kedalaman daripada

jenis tanah lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran propagul gulma antar kedalaman tanah

pada beberapa jenis tanah tidak sama.

Tabel 4. Jumlah propagul gulma pada beberapa jenis dan kedalaman tanah sawah per petak sampel

Kedalaman Jenis tanah
tanah (cm) Pasir pantai Vulkanik Latosol regosol
0-5 1.269,7 p 423,4 pq 419,3p 1.571,3 qr
b c c a
>5-10 1.002,7 pq 518,1 p 536,8 p 1.775,8 pq
b c c a
>10-15 602,2 q 407,9 pq 438,6 p 1.967,3 p
b b b a
>15-20 126,1r 239,7 gr 174,2 q 1.707,3 q
b b b a
>20-25 59r 85,1r 91,0q 1.317,3rs
b b b a
>25-30 30r 59,9r 56,6 q 1.084,2 s
b b b a

Keterangan: Angka rerata di baris atau kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata

berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5%.

Untuk memperjelas interaksi antara jenis dan kedalaman tanah dapat dijelaskan pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah propagul gulma pada beberapa jenis dan kedalaman tanah

Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah propagul gulma tertinggi terjadi pada tanah
regosol, dan lebih rendah tercatat pada pasir pantai, vulkanik, dan latosol. Jumlah propagul guima
lebih tinggi pada tanah lapisan atas (0-15 cm). Pada kedalaman tanah >15-20 hingga >25-30 cm,
jumlah propagule gulma mengalami penurunan. Jumlah propagul gulma lebih rendah pada tanah
pasir pantai, vulkanik (tanah berpasir), dan latosol.

Tanah pasir pantai memiliki nutrisi yang rendah. Pemberian pupuk kandang pada tanah
pasir pantai dapat mempengaruhi jumlah propagul gulma. Petani selalu menambahkan pupuk
kandang untuk menyuburkan tanahnya. Tanpa disadari, pemberian pupuk kandang dapat
meningkatkan propagul gulma di lahan sawah. Hal ini terbukti pada tanah pasir pantai pada
kedalaman 0-5 cm ditemukan beberapa propagul gulma dibandingkan pada kedalaman tanah
yang lebih dalam.

Tanabh latosol lebih cocok untuk pertumbuhan gulma semusim dan daun lebar. Tanah liat
memiliki nutrisi yang lebih tinggi daripada tanah berpasir. Tanah liat memiliki kapasitas menahan
air yang sangat baik, sehingga air tanah bertahan lebih lama. Partikel mineral kecil, sehingga air
terperangkap di antara partikel tanah. Partikel tanah liat kecil memiliki luas permukaan yang besar
daripada partikel pasir. Air bergerak ke dalam tanah perlahan setelah hujan, sehingga banijir lebih
mungkin terjadi setelah hujan lebat. Ini dikarenakan ruang pori kecil sehingga menghasilkan
aerasi yang buruk dan drainase air jelek. Ketersediaan air tanah dapat mempertahankan
kelangsungan hidup propagul gulma karena berkurangnya fluktuasi kelembaban dan suhu tanah

dibandingkan pada tanah pasir pantai dan vukanik.



Tanah regosol memiliki struktur yang lemah sehingga pengolahan tanah lebih ringan dan
memiliki aerasi dan kesuburan yang lebih baik. Tanah regosol memiliki kemampuan menahan air
dan karakteristik kesuburan yang lebih baik. Di alam, tanah regosol bervariasi dari tanah liat
berpasir sampai ke tanah liat. Tanah pasir pantai, vulkanik, dan latosol memiliki kesuburan yang
tidak cukup untuk mendukung pertumbuhan gulma.

Pada kedalaman tanah yang lebih dalam dari empat jenis tanah yang dipelajari,
penurunan jumlah propagul gulma terjadi pada kedalaman tanah yang lebih dalam. Jumlah
propagul gulma mengalami penurunan kelangsungan hidup biji karena kandungan oksigen yang
lebih rendah pada kedalaman ini. Menurut Riemens et al. (2004), sebagian besar jenis gulma
gagal berkecambah dalam kondisi oksigen yang berkurang. Kekurangan oksigen memiliki
pengaruh ganda pada perkecambahan yaitu menghambat perkecambahan, dan merangsang
reaksi anaerobik yang menghasilkan inhibitor perkecambahan.

Pengolahan tanah oleh petani menyebabkan pertukaran tanah lapisan atas dengan
lapisan tanah lebih dalam pada profil tanah. Di lahan pertanian dengan pengolahan tanah intensif,
propagul gulma dapat ditemukan merata pada kedalaman tanah yang berbeda (Gulshan and
Dasti, 2012). Biji gulma tersebar baik secara horizontal maupun vertikal pada profil tanah. Jenis
pengolahan tanah adalah faktor utama yang menentukan distribusi vertikal biji gulma pada profil
tanah (Hossain and Begum, 2015).

Praktik pengelolaan tanah dan tanaman dapat secara langsung mempengaruhi
lingkungan simpanan biji di dalam tanah. (Hossain and Begum, 2015). Dormansi yang
dipaksakan terjadi karena kehadiran simpanan biji gulma rendah pada kedalaman yang lebih

dalam pada profil tanah karena pengolahan tanah minimum (Benvenuti and Pardossi, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat dibuat kesimpulan berikut.
Gulma tekian lebih dominan pada tanah pasir pantai, vulkanik, dan regosol tetapi gulma daun
lebar pada tanah latosol. Jenis tanah sawah lebih didominasi oleh gulma semusim dibandikan
gulma daun lebar. Jumlah jenis gulma tertinggi ditemukan pada tanah regosol, kemudian
menurun pada tanah pasir pantai, dan terendah pada tanah vulkanik dan latosol. Jumlah propagul
gulma tertinggi pada tanah regosol di kedalaman >10-15 cm. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nyata jumlah propagul gulma antar jenis dan kedalaman tanah sawabh.
Kami menyarankan bahwa untuk pengendalian gulma agar berhasil maksimal, maka perlu

disesuaikan dengan jenis tanah sawah untuk budidaya padi.
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Artikel yang telah diperbaiki dan disubmit kembali:

LEMBAR PERBAIKAN

1. Judul Bahasa Inggris telah kami perbaiki, yaitu dari: Identification of Weed Propagules in
Various Types of Rice Fields menjadi: Identification of Weed Propagules in Various Types
of Paddy Soll

2. Penelitian ini diawali dengan survei lapangan untuk memilih tanah sawah bekas tanaman padi
di empat yaitu Kabupaten yaitu Kabupaten Kulonprogo, Sleman, dan Bantul. Jumlah
kabupaten yang benar adalah hanya di tiga kapupaten yaitu Kulonprogo, Sleman, dan Bantul.
Jenis tanah sebagai perlakuan. Tanah regosol diambil dari Kecamatan Kasihan, Kabupaten
Bantul. Kabupeten Kulonprogo diwakili dua jenis tanah yaitu tanah latosol diambil dari
Kecamatan Kalibawang, sedangkan tanah pasir pantai diambil dari Kecamatan Brosot. Tanah
vulkanik diambil dari Kecamatan Pakem, Kabupeten Sleman.

3. Penjelasan metode peneltian pada heading “BAHAN DAN METODE” telah kami perbaiki
dengan tanda “higlight” pada setiap perubahan kata.

4. Uji lanjut pada “HASIL DAN PEMBAHASAN?” telah kami perbaiki dengan menggunakan
uji HSD 5% pada Tabel 4.



Identifikasi Propagul Gulma pada Berbagai Jenis Tanah Sawah

Identification of Weed Propagules in Various Types of Paddy Soil

ABSTRACT

Weeds that grow on the soil surface come from reserves of weed seeds in the soil. There
are some weed propagules stored in the paddy soil. This study aimed to identify the weed
propagules in various paddy soil types. The research was conducted from February to May
2019 in the greenhouse of the Faculty of Agriculture, Universitas PGRI Yogyakarta. The
experiment was arranged in a completely randomized design (CRD) factorial and three
replications. The first factor was paddy soil, which consisted of four types: coastal sand
soil, volcanic, latosol, and regosol. The second factor was the the soil depths, which
consisted of six levels: 0-5, >5-10, >10-15, > 15-20, >20-25, and >25-30 cm. The results
showed that the highest number of weed species in regosol soil decreased in coastal sand
soil and the lowest in volcanic and latosol soils. The highest weed propagules were found
in regosol soil and depths of > 10-15 cm. The research findings show significant
differences in the number of weed propagules between soil types or soil depths in paddy
soil. We suggest that for weed control to be optimal, it needs to be adjusted to the type of
paddy soil for rice cultivation.

Keywords: weed seed bank; soil depth; propagule; paddy soil
INTISARI

Gulmayang tumbuh ke permukaan tanah berasal dari simpanan biji gulma di dalam tanah.
Terdapat banyak propagul gulma yang tersimpan di dalam tanah sawah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi propagul gulma pada berbagai jenis tanah sawah.
Penelitian dilakukan sejak Februari hingga Mei 2019 di rumah kaca Fakultas Pertanian
Universitas PGRI Yogyakarta. Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial dan diulang tiga kali. Faktor pertama adalah jenis tanah sawah terdiri atas empat
macam, yaitu: tanah pasir pantai, vulkanik, latosol, dan regosol. Faktor kedua adalah
kedalaman tanah terdiri atas enam aras, yaitu: 0-5, >5-10, >10-15, > 15-20, >20-25, dan >25-
30 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah jenis gulma tertinggi pada tanah
regosol, kemudian menurun pada tanah pasir pantai dan terendah pada tanah vulkanik
dan latosol. Jumlah propagul gulma tertinggi terdapat pada tanah regosol di kedalaman
>10-15 cm. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan nyata jumlah propagul
gulma antar jenis tanah maupun antar kedalaman tanah sawah. Kami menyarankan bahwa



untuk pengendalian gulma agar berhasil maksimal, maka perlu disesuaikan dengan jenis
tanah sawah untuk budidaya padi.

Keywords: simpanan biji gulma; propagul; tanah sawah

PENDAHULUAN
Propagul gulma merupakan alat perkembangbiakan gulma dapat berupa bentuk biji,
stolon, rimpang, dan umbi. Menurut Naylor (2003), produksi biji, penyebaran, panjang umur,
dormansi, dan perkecambahan merupakan bagian penting dari dinamika gulma. Gulma dapat
tumbuh di sekitar tanaman untuk menghasilkan biji dan kemudian masuk ke dalam tanah sebagai

simpanan biji gulma di dalam tanah (soil weed seed bank).

Simpanan propagul terdiri atas biji atau bagian vegetatif yang berada di dalam tanah. Jika
propagul gulma tumbuh ke permukaan tanah, maka dapat menyusun kembali vegetasi alami
(Christoffoleti dan Caetano, 1998). Biji gulma dapat digunakan sebagai indikator yang baik pada
tingkat persaingan antara tanaman dan gulma (Marshal et al., 2014). Pembajakan tanah secara
nyata dapat meningkatkan biji gulma beralih ke profil tanah yang lebih dalam (Rahman et al.,
2000). Jumlah jenis dan waktu perkecambahan biji gulma sangat terkait dengan dinamika
pematahan dormansi (Benech-Arnold et al., 2000). Biji gulma dengan dormansi fisik telah
beradaptasi dengan mekanisme tertentu untuk bertahan hidup di ekosistem tropis (Jaganathan,
2018).

Jumlah jenis gulma pada lahan sawah sesuai dengan rotasi tanaman dan tingkat
gangguannya. Kekayaan jenis gulma, kelimpahan simpanan biji, dan keragaman pada
kedalaman tanah sangat tergantung pada gangguan tanah (Hosseini et al., 2014). Namun,
simpanan biji di dalam tanah dan vegetasi di atas permukaan tanah berbeda tergantung pada
tekstur tanah. Tekstur tanah dapat memberikan tanggapan yang berbeda untuk komunitas gulma
di atas dan di dalam tanah (Haight et al., 2019).

Pertumbuhan jenis gulma biasanya terjadi bersamaan dengan budidaya tanaman yang
sedang tumbuh. Jenis tanah memiliki sifat fisik dan kimia tanah yang berbeda. Jenis tanah telah
dilaporkan sebagai faktor yang paling berdampak pada jumlah jenis gulma (Mahgoub, 2019).
Tanah pasiran dianggap sebagai tanah dengan struktur lemah, sifat retensi air rendah,
permeabilitas tinggi, dan peka terhadap pemadatan yang merugikan (Bruand et al., 2006). Sifat
fisik tanah sangat terkait dengan sistem pori-pori tanah (Valle et al., 2018). Tanah bertekstur
lempung pasiran memberikan dukungan tertinggi untuk perkecambahan biji gulma (Gulshan dan
Dasti, 2012).



Tanah latosol merupakan tanah merah asam yang terbentuk di lingkungan hutan hujan
tropis (Ling et al., 2010). Secara morfologis, tanah latosol merupkan tanah dangkal, terdiri dari
tanah liat yang didominasi warna mulai dari abu-abu kekuningan hingga coklat gelap, dan
konsistensi keras saat kering (Rajamuddin dan Sanusi, 2014). Karakteristik tanah mempengaruhi
tingkat jumlah propagul gulma dan frekuensijenis gulma di dalam tanah. Jumlah propagul guima
pada tanah sawah tergantung pada jenis dan kedalaman tanah. Propagul gulma memiliki potensi

tinggi untuk menjadi pesaing tanaman budidaya di sawah atau masa depan.

Dari permukaan hingga kedalaman tanah 10 cm biasanya tercatat perkecambahan biji
gulma tertinggi (Mavunganidze et al., 2014). Kepadatan tertinggi simpanan biji gulma terjadi pada
kedalaman tanah 0-5 cm. Komposisi, frekuensi, dan perkecambahan biji gulma cenderung lebih
rendah pada kedalaman tanah yang lebih dalam (Marshal et al., 2014). Kepadatan biji guima
tertinggi terjadi pada lapisan tanah bagian atas untuk semua jenis tanah (Sanou et al., 2018).

Atas dasar penelitian sebelumnya, fokus penelitian membahas tentang simpanan biji
gulma di dalam tanah dan distribusinya. Penelitian tentang identifikasi propagul gulma pada
beberapa jenis tanah dan kedalamannya pada lahan sawah kurang mendapatkan perhatian.
Penelitian ini penting untuk dilakukan agar dapat memperjelas perbedaan propagul gulma yang
berada pada tanah sawah yang berbeda jenisnya. Dengan adanya penelitian ini akan semakin
dapat memperjelas Informasi tentang perbedaan propagul gulma di dalam tanah terkait dengan
sifat fisika dan kimia tanah tempat budidaya padi. Keberhasilan identifikasi propagul gulma ini
dapat membantu pemilihan metode pengendalian gulma yang tepat pada lahan sawah.
Berdasarkan tinjauan literatur di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi

propagul gulma pada berbagai jenis tanah sawah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dari Februari hingga Mei 2019 di rumah kaca, kebun Agroshop,
Fakultas Pertanian, Universitas PGRI Yogyakarta, yang terletak pada koordinat lintang
7°45'58.01"S, 110°21'38.99'E, dan ketinggian 118 m di atas permukaan laut.

Penelitian ini diawali dengan survei lapangan untuk memilih tanah sawah bekas tanaman
padi di tiga Kabupaten yaitu Kulonprogo, Sleman, dan Bantul. Semua kabupaten masih dalam
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling yaitu memilih lokasi jenis tanah sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Penelitian ini merupakan percobaan pot yang disusun dalam rancangan acak lengkap

(RAL) faktorial dan diulang tiga kali. Faktor pertama adalah jenis tanah, yang terdiri dari empat



macam: tanah pasir pantai, vulkanik, latosol, dan regosol. Faktor kedua adalah kedalaman tanah,
yang terdiri dari enam kedalaman: 0-5, >5-10, >10-15, >15-20, >20-25, dan >25-30 cm.

Setiap perlakuan jenis tanah diambil dari petak sampel yang berbeda dari tiga tempat
(tempat sebagai ulangan). Ukuran petak sampel yang digunakan yaitu 25 cm x 30 cm x 5 cm
(lebar, panjang, dan kedalaman) atau volume tanah sebesar 0,00375 m3. Dari setiap petak
sampel diambil dari enam tingkat kedalaman tanah (pada lokasi yang sama), yaitu: 0-5, >5-10,
>10-15, >15-20, >20-25, dan >25-30 cm. Sampel tanah yang terambil dari setiap kedalaman
dimasukkan ke dalam kantong plastik dan diberi label, dan selanjutnya dibawa ke tempat
penelitian yaitu rumah kaca yang berlokasi di kebun Agroshop, Fakultas Pertanian, Universitas
PGRI Yogyakarta. Jumlah keseluruhan sampel tanah diambil yaitu 4 (jenis tanah) x 6 (kedalaman
tanah) x 3 (ulangan) yaitu 72 kantong plastik (sampel tanah). Selanjutnya, sebanyak 72 sampel
tanah dikeringanginkan di dalam greenhouse selama empat hari, kemudian ditimbang bobotnya.

Langkah selanjutnya, setiap sampel tanah hanya diambil dengan berat 3 kg tanah sebagai
bahan sampel penelitian dan kemudian masukan ke dalam bak plastik perkecambahan dengan
ukuran 40 cm x 60 cm x 5 cm (lebar, panjang, dan tinggi). Pada penelitian ini, dibutuhkan 72 bak
plastik perkecambahan dan diberi label untuk menandai asal jenis tanah dan kedalamannya.
Ketebalan tanah pada bak plastik perkecambahan dibuat setipis mungkin agar propagul gulma
yang terkandung dalam tanah dapat berkecambah maksimal. Hal ini dilakukan pada semua
sampel tanah. Bak plastik perkecambahan ditempatkan di atas meja di dalam rumah kaca sesuai

dengan tata letak penelitian.

Selanjutnya, semua tanah pada bak plastik perkecambahan disiram air hingga kapasitas
lapangan. Setelah empat hari kemudian, biji guima mulai berkecambah. Pada usia 42 hari setelah
dari penyiraman pertama, gulma yang tumbuh diamati dengan menyabut dari permukaan tanah
pada bak plastik perkecambahan. Setiap jenis gulma dikelompokkan dan dihitung per individu
jenis gulma, selanjutnya dikeringkan dalam oven untuk mendapatkan bobot kering konstan. Hal
ini dilakukan terhadap jenis gulma yang diperoleh dari masing-masing 72 bak plastik
perkecambahan.

Pengamatan meliputi bobot tanah per petak sampel per kedalaman, jumlah jenis gulma,
dan jumlah propagul gulma. Bobot tanah per petak sampel adalah berat tanah dari setiap
kedalaman tanah dan diukur menggunakan timbangan tipe Excellent Balance ACS-A-30 kg.
Jumlah jenis gulma adalah jenis gulma yang tumbuh pada setiap jenis tanah pada bak plastik
perkecambahan.

Jumlah jenis gulma per sampel tanah dihitung dari jumlah spesies gulma yang tumbuh

pada permukaan tanah di bak plastik perkecambahan, selanjutnya dikonversikan ke bobot tanah



dari setiap kedalaman tanah (bobot tanah awal). Jumlah jenis gulma dari setiap kedalaman tanah

dihitung menggunakan rumus persamaan 1.

Bobot tanah sampel setiap kedalaman
Bobot tanah 3 kg

x jumlah jenis gulma (1)

Jumlah propagul gulma per sampel tanah dihitung dari jumlah propagul gulma pada
permukaan tanah di bak plastik perkecambahan, kemudian dikonversikan ke dalam bobot tanah
untuk setiap kedalaman. Jumlah propagul gulma pada setiap kedalaman tanah dihitung

menggunakan rumus persamaan 2.

Bobot tanah sampel setiap kedalam
Bobot tanah 3 kg

x jumlah propagul jenis gulma (2)

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) pada jenjang
nyata 5% (Gomez dan Gomez, 1984). Untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan diuji
menggunakan uji beda nyata jujur atau honesty significant difference (HSD) pada jenjang nyata
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rerata bobot tanah per petak sampel dari tanah pasir pantai, vulkanik, latosol, dan regosol

setelah empat hari dikeringanginkan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Bobot tanah per petak sampel dari beberapa jenis tanah dan kedalamannya (kg)

Jenis tanah Kedalaman tanah (cm) Rerata
0-5 >5-10 >10-15 >15-20 >20-25 >25-30

Pasir pantai 8,7 8,9 8,9 8,9 9,0 9,0 8,9

Vulkanik 6,2 5,9 6,0 5,9 5,5 55 58

Latosol 4,2 4,3 4,2 4,2 4.4 4,5 4,3

Regosol 53 53 5,3 5,2 51 5,2 5,2

Catatan: Sampel tanah diambil pada kondisi musim kemarau

Seperti yang disajikan pada Tabel 1, terdapat sedikit perbedaan bobot tanah per petak
sampel antara kedalaman tanah, namun perbedaan lebih tinggi terjadi antara jenis tanah. Rata-
rata bobot tanah per petak sampel pada tanah pasir pantai, vulkanik, latosol, dan regosol yaitu
masing-masing 8,9; 5,8; 4,3; dan 5,3 kg/petak sampel. Jenis tanah lempung memiliki bobott yang

lebih rendah daripada jenis tanah lainnya, sedangkan tanah pasir pantai memiliki bobot yang



lebih tinggi. Bobot tanah per petak sampel lebih tinggi terjadi pada tanah pasir pantai, menurun

pada vulkanik dan regosol, sedangkan terendah pada tanah latosol. Komposisi partikel tanah

menunjukkan perbedaan antara jenis tanah, sementara bobot tanah juga berbeda di antara tanah

yang diteliti. Tanah pasir pantai didominasi oleh fraksi pasir halus dan memiliki berat kering lebih

tinggi dibandingkan jenis tanah vulkanik, regosol, dan latosol. Tanah yang terdiri dari fraksi pasir

halus memiliki bobot kering lebih tinggi daripada pasir kasar atau fraksi tanah liat. Fraksi tanah

memiliki efek yang berbeda pada jumlah jenis gulma, frekuensi jenis gulma, dan jumlah propagul

gulma pada setiap jenis tanah.

Jumlah dan sebaran jenis gulma dari setiap jenis tanah pada kedalaman 0-30 cm disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah jenis gulma pada beberapa jenis tanah di kedalaman 0-30 cm

Morfologi gulma

Siklus Jenis tanah
hidup  Pasir pantai Vulkanik Latosol Regosol

Gulma tekian

Cyperus cephlatos Vahl. A - - - +
Cyperus difformis L. A - + - +
Cyperus iria L. A + + + +
Cyperus pumilus L. A - - - +
Fimbristylis miliacea (L.) Vahl A + + + +
Jumlah gulma tekian 2 3 2 5
Gulma daun lebar

Ageratum conyzoides L. A - + + -
Alternanthera philoxeroides (Mart.) Griseb P - + - -
Alternanthera caracasana Kunth. P - + + +
Alternanthera sessilis (L.) R.Br. ex DC. P + + + +
Amaranthus gracilis Desf. A - - + -
Amaranthus spinosus L. A - - + -
Bergia capensis L. P - - + -
Blumea lacera (Burm.f.) DC. A - - + -
Boerhavia erecta L. P - + - +
Cleome viscosa L. A - + + -
Croton hirtus L'Hér. A + - + -



Drymaria villosa Cham. & Schitdl. A + + -

Enhydra fluctuans Lour. A + - -

Euphorbia hypericifolia L. A - + +

Eupotarium odoratum L. A - - +

Galinsoga parviflora Cav. A + + -

Glinus oppositifolius (L.) DC. A + - +

Hedyotis diffusa Willd. A + + -

Leucas lavandulaefolia J.E.Smith A - - +

Limnocharis flava (L.) Buchenau. P - - +

Ludwigia hyssopifolia (G.Don) Exell A + + -

Peperomia pelusida (L.) Kunth A + - -

Phyllanthus debilis Klein ex Willd. A + + +

Phyllanthus urinaria L. A + + -

Portulaca oleracea L. A + + +

Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. A + + -

Tridax procumben L. P + + -

Jumlah gulma daun lebar 18 19 10
Gulma rumputan

Echinochloa colonum L. A + + -

Echinochloa crus-galli (L.) Beauv. A + + +

Eleusine indica (L.) Garten. A + + +
Oryza rufipogon Griffith A - - +

Panicum repens L. P + + +

Jumlah gulma rumputan 4 4 4

Jumlah gulma semusim 19 20 14
Jumlah gulma tahunan 6 5 5

Note: A = Gulma semusim, P = Gulma tahunan, (-) = Jenis gulma tidak ditemukan, (+) = Jenis gulma

ditemukan.

Jumlah jenis gulma tertinggi tercatat pada jenis tanah vulkanik dan latosol dengan masing-

masing sebanyak 25 jenis. Dan selanjutnya diikuti oleh tanah regosol (19 jenis gulma), dan

terendah pada tanah pasir pantai (9 jenis gulma). Jumlah gulma tekian, daun lebar, dan rumputan



pada tanah pasir pantai ditemukan yaitu 2, 5, dan 2 individu, sedangkan pada tanah vulkanik
yaitu 3, 18, dan 4 individu. Gulma tekian, berdaun lebar, dan rumputan dijumpai pada tanah

latosol yaitu 2, 19, dan 4, sedangkan pada pada tanah regosol adalah 5, 10, dan 4 individu.

Jenis gulma daun lebar memiliki jumlah tertinggi. Gulma daun lebar bisa bertahan tumbuh
baik di bawah kanopi padi daripada gulma tekian dan rumputan. Jumlah jenis gulma pada tanah
pasir pantai, vulkanik, latosol, dan regosol menunjukkan gulma semusim masing-masing terdiri
dari 7, 19, 20, dan 14 individu. Sebaliknya, gulma tahunan yang dapat diamati yaitu 2, 6, 5, dan
5 individu. Gulma semusim lebih mendominasi di lahan sawah dibandingkan gulma tahunan

akibat pengolahan tanah yang sangat intensif.

Untuk lebih jelasnya, jumlah jenis gulma pada kedalaman 0-30 cm pada setiap jenis tanah

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah jenis gulma tekian, daun lebar, dan rumputan pada beberapa jenis tanah

Jenis gulma yang bisa ditemukan pada semua jenis tanah yang diteliti, yaitu Cyperus iria,
Alternanthera sessilis, Portulaca oleracea, Fimbristylis miliacea, dan Panicum repens. Jenis

gulma ini bisa beradaptasi dengan baik pada semua jenis tanah dan menyebar di wilayah yang



luas pada tanah sawah. Menurut Gad dan Kelan (2012), ekosistem memiliki pola yang berbeda

sehingga vegetasi dan simpanan biji gulma di dalam tanah dapat saling mempengaruhi.

Jumlah jenis gulma tercatat berbeda di antara jenis tanah sawah. Jumlah jenis gulma lebih
rendah ditemukan pada tanah pasir pantai dan lebih tinggi pada tanah vulkanik dan latosol.
Kesuburan tanah pasir pantai lebih rendah mengakibatkan rendahnya pertumbuhan jenis gulma.
Rendahnya jumlah jenis gulma pada tanah pasir pantai akibat intensitas sinar matahari yang
tinggi menyebabkan suhu tanah yang tinggi dan kecepatan angin yang tinggi menyebabkan
tingkat kelembaban tanah yang rendah. Tanah pasir pantai memiliki kapasitas menyimpan air
yang rendah. Oleh karena itu, tanah pasir pantai tidak dapat mendukung pertumbuhan banyak

jenis gulma.

Tekstur tanah menentukan jenis gulma yang tumbuh. Jumlah jenis gulma lebih rendah
ditemukan pada tanah pasir pantai, dan meningkat pada tanah regosol. Jumlah jenis gulma yang
diamati lebih tinggi pada tanah vulkanik dan latosol daripada jenis tanah lainnya. Jumlah jenis
gulma pada tanah pasir pantai lebih rendah. Dengan demikian, faktor lingkungan memiliki
pengaruh nyata pada jumlah jenis gulma. Tanah pasiran memiliki nutrisi rendah dan kelembaban
rendah di siang hari, sehingga mengakibatkan kematian beberapa jenis gulma yang tidak dapat
beradaptasi dengan kondisi demikian. Tanah vulkanik, latosol, dan regosol memiliki faktor
lingkungan yang berbeda. Namun, penelitian ini ditemukan bahwa lima jenis gulma dapat

bertahan hidup pada keempat jenis tanah.

Beberapa biji gulma gagal berkecambah di bawah kondisi oksigen yang rendah.
Kekurangan oksigen dapat menghambat perkecambahan dan merangsang reaksi anaerobik
(Riemens et al., 2004). Persentase perkecambahan dan laju kenaikan suhu terhadap biji gulma
meningkat dalam kisaran suhu suboptimal. Dinamika tersebut terjadi karena variabilitas
intraspesifik mengenai ruang lingkup suhu yang optimal untuk perkecambahan biji (Loddo et al.,
2018).

Gulma daun lebar lebih efektif dalam menangkap sinar matahari bahkan di bawah
naungan tanaman. Hal itu dibuktikan dengan tingginya populasi gulma daun lebar dibandingkan
jenis gulma lain yang berada di lahan sawah. Di sisi lain, semua jenis tanah dalam penelitian ini
didominasi oleh gulma semusim. Pengolahan tanah yang intensif pada lahan sawah
menyebabkan kematian gulma sebelum berbunga atau penyemaian, terutama gulma tahunan.
Gulma semusim memiliki siklus hidup yang pendek, lebih cepat berbunga, dan dapat membentuk

biji sebelum panen padi. Dengan demikian, tanah sawah lebih didominasi oleh gulma semusim.



Berdasarkan morfologi gulma, maka persentase jumlah propagul gulma pada beberapa

jenis tanah sawah disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah propagul gulma pada beberapa jenis dan kedalaman tanah sawah per petak sampel

Morfologi Kedalaman tanah (cm) Jumlah %
gulma

0-5 >5-10 >10-15 >15-20 >20-25 >25-30

Tanah pasir pantai

Tekian 723,9 704,6 353,0 29,7 0,0 15 1.812,6 60,2
Daun lebar 1157 181,0 218,1 93,5 59 0,0 614,1 20,4
Rumputan 430,2 117,2 31,2 3,0 0,0 15 583,0 19,4

Tanah vulkanik

Tekian 181,7 2475 195,3 100,5 40,6 32,9 798,5 46,0
Daun lebar 184,6 195,3 162,4 124,7 41,6 21,3 729,8 42,1
Rumputan 57,0 75,4 50,3 14,5 29 5,8 205,9 11,9

Tanah latosol

Tekian 14 4,3 14 1,4 0,0 0,0 8,6 0,5
Daun lebar 298,1 412,8 375,5 1441 81,0 45,9 1.357,4 79,1
Rumputan 119,7 119,7 61,6 28,7 10,0 10,8 350,5 20,4

Tanah regosol

Tekian 980,2 1.215)9 1.267,1 1.080,7 869,3 651,7 6.064,9 64,4
Daun lebar 429,9 4749 559,9 473,2 319,8 302,5 2.560,1 27,2
Rumputan 161,2 84,9 140,4 153,4 128,3 130,0 798,2 8,5

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa jumlah propagul gulma berbeda antar jenis
tanah sawah. Persentase jumlah tekian lebih tinggi dibandingkan gulma daun lebar dan rumputan
pada tanah pasir pantai, vulkanik, dan regosol. Namun, jumlah gulma daun lebar lebih tinggi
tercatat pada tanah latosol. Jumlah propagul gulma pada tanah pasir pantai dari gulma tekian,
daun lebar, dan rumputan yaitu 60,2; 20,4; dan 19,4%. Gulma daun lebar mendominasi dalam
hal persentase jumlah propagul gulma. Pada tanah vulkanik menunjukkan gulma tekian, daun
lebar, dan rumputan masing-masing yaitu 46,0, 42,1, dan 11,9%. Jumlah gulma tekian dan daun

lebar sama, keduanya lebih tinggi daripada gulma rumputan. Gulma tekian hampir tidak



ditemukan pada tanah latosol (0,5%), sedangkan gulma daun lebar (79,1%) lebih tinggi yang
dapat diamati.

Sementara itu, gulma rumputan yang tercatat pada jenis tanah ini adalah 20,4%. Jumlah
propagul gulma pada tanah regosol menunjukkan bahwa gulma tekian, daun lebar, dan rumputan
masing-masing yaitu 64,4; 27,2; dan 8,5%. Jumlah propagul gulma pada tanah pasir pantai,
vulkanik, dan regosol didominasi oleh tekian (masing-masing 60,2; 46,0; dan 64,4%) daripada
gulma daun lebar dan rumputan. Gulma tekian lebih berlimpah pada tanah pasir pantai dan
vulkanik, sedangkan gulma daun lebar mendominasi pada tanah latosol.

Biji atau organ vegetatif setelah dihasilkan gulma memiliki periode istirahat yang biasanya
disebut dormansi. Selama tahap ini, biji atau bagian vegetatif tidak berkecambah, meskipun
semua kondisi lingkungan menguntungkan (Aldrich, 1984). Dormansi biji adalah karakter dari
banyak biji gulma, sehingga merupakan kesulitan untuk memprediksi berkecambahnya simpanan
biji gulma (Batlla dan Benech-Arnold, 2007). Simpanan biji atau organ vegetatif gulma tetap
viable pada berbagai periode tertentu. Simpanan biji gulma tetap viable selama bertahun-tahun
sampai kondisi mendukung perkecambahan (Anderson, 1977).

Pengamatan terhadap jumlah propagul gulma terjadi interaksi nyata antara jenis dan
kedalaman tanah. Hasil uji HSD pada jenjang nyata 5% disajikan pada Tabel 4. Jumlah propagul
gulma pada tanah pasir pantai lebih tinggi pada kedalaman 0-5 cm dan berbeda nyata dengan
kedalaman tanah lainnya, kecuali pada kedalaman tanah >15-20 cm. Hal ini berbeda dengan
tanah vulkanik dan latosol, jumlah propagul gulma lebih tinggi pada kedalaman tanah >5-10 cm
daripada kedalaman tanah lainnya. Berbeda lagi pada tanah regosol, jumlah propagul gulma
tercatat lebih tinggi pada kedalaman >10-15 cm, berbeda nyata daripada kedalaman tanah
lainnya. Jumlah propagul gulma pada tanah regosol lebih tinggi pada semua kedalaman daripada
jenis tanah lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran propagul gulma antar kedalaman tanah

pada beberapa jenis tanah tidak sama.

Tabel 4. Jumlah propagul gulma pada beberapa jenis dan kedalaman tanah sawah per petak sampel

Kedalaman Jenis tanah
tanah (cm) Pasir pantai Vulkanik Latosol regosol
05 1.269,7 p 4234 p 4193 p 15713 ¢
b c c a
>5-10 1.002,7 pq 518,1p 536,8 p 1.775,8 pq
b b b a

>10-15 602,2 q 407,9 p 438,6 p 1.967,3p



b b B a

>15-20 126,1r 239,7 pq 174,2 q 1.707,3q
b b b a

>20-25 59r 85,1q 91,0q 1.317,3r
b b b a

>25-30 30r 59,9 q 56,6 q 1.084,2r
b b b a

Keterangan: Angka rerata di baris atau kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji HSD pada jenjang nyata 5%. Nilai HSD 5% antar jenis tanah = 87,07 dan antar kedalaman
tanah = 97,21.

Untuk memperjelas interaksi antara jenis dan kedalaman tanah dapat dilihat pada Gambar
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Gambar 2. Jumlah propagul gulma pada beberapa jenis dan kedalaman tanah

Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah propagul gulma tertinggi terjadi pada tanah
regosol, dan lebih rendah tercatat pada pasir pantai, vulkanik, dan latosol. Jumlah propagul guima
lebih tinggi pada tanah lapisan atas (0-15 cm). Pada kedalaman tanah >15-20 hingga >25-30 cm,
jumlah propagule gulma mengalami penurunan. Jumlah propagul gulma lebih rendah pada tanah
pasir pantai, vulkanik (tanah berpasir), dan latosol.

Tanah pasir pantai memiliki nutrisi yang rendah. Pemberian pupuk kandang pada tanah

pasir pantai dapat mempengaruhi jumlah propagul gulma. Petani selalu menambahkan pupuk



kandang untuk menyuburkan tanahnya. Tanpa disadari, pemberian pupuk kandang dapat
meningkatkan propagul gulma di lahan sawah. Hal ini terbukti pada tanah pasir pantai pada
kedalaman 0-5 cm ditemukan beberapa propagul gulma dibandingkan pada kedalaman tanah
yang lebih dalam.

Tanah latosol lebih cocok untuk pertumbuhan gulma semusim dan daun lebar. Tanah liat
memiliki nutrisi yang lebih tinggi daripada tanah berpasir. Tanah liat memiliki kapasitas menahan
air yang sangat baik, sehingga air tanah bertahan lebih lama. Partikel mineral kecil, sehingga air
terperangkap di antara partikel tanah. Partikel tanah liat kecil memiliki luas permukaan yang besar
daripada partikel pasir. Air bergerak ke dalam tanah perlahan setelah hujan, sehingga banijir lebih
mungkin terjadi setelah hujan lebat. Ini dikarenakan ruang pori kecil sehingga menghasilkan
aerasi yang buruk dan drainase air jelek. Ketersediaan air tanah dapat mempertahankan
kelangsungan hidup propagul gulma karena berkurangnya fluktuasi kelembaban dan suhu tanah
dibandingkan pada tanah pasir pantai dan vukanik.

Tanah regosol memiliki struktur yang lemah sehingga pengolahan tanah lebih ringan dan
memiliki aerasi dan kesuburan yang lebih baik. Tanah regosol memiliki kemampuan menahan air
dan karakteristik kesuburan yang lebih baik. Di alam, tanah regosol bervariasi dari tanah liat
berpasir sampai ke tanah liat. Tanah pasir pantai, vulkanik, dan latosol memiliki kesuburan yang
tidak cukup untuk mendukung pertumbuhan gulma.

Pada kedalaman tanah yang lebih dalam dari empat jenis tanah yang dipelajari,
penurunan jumlah propagul gulma terjadi pada kedalaman tanah yang lebih dalam. Jumlah
propagul gulma mengalami penurunan kelangsungan hidup biji karena kandungan oksigen yang
lebih rendah pada kedalaman ini. Menurut Riemens et al. (2004), sebagian besar jenis gulma
gagal berkecambah dalam kondisi oksigen yang berkurang. Kekurangan oksigen memiliki
pengaruh ganda pada perkecambahan yaitu menghambat perkecambahan, dan merangsang
reaksi anaerobik yang menghasilkan inhibitor perkecambahan.

Pengolahan tanah oleh petani menyebabkan pertukaran tanah lapisan atas dengan
lapisan tanah lebih dalam pada profil tanah. Di lahan pertanian dengan pengolahan tanah intensif,
propagul gulma dapat ditemukan merata pada kedalaman tanah yang berbeda (Gulshan dan
Dasti, 2012). Biji gulma tersebar baik secara horizontal maupun vertikal pada profil tanah. Jenis
pengolahan tanah adalah faktor utama yang menentukan distribusi vertikal biji gulma pada profil
tanah (Hossain dan Begum, 2015).

Praktik pengelolaan tanah dan tanaman dapat secara langsung mempengaruhi

lingkungan simpanan biji di dalam tanah (Hossain dan Begum, 2015). Dormansi yang dipaksakan



terjadi karena kehadiran simpanan biji gulma rendah pada kedalaman yang lebih dalam pada

profil tanah karena pengolahan tanah minimum (Benvenuti dan Pardossi, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat dibuat kesimpulan berikut.
Gulma tekian lebih dominan pada tanah pasir pantai, vulkanik, dan regosol tetapi gulma daun
lebar pada tanah latosol. Jenis tanah sawah lebih didominasi oleh gulma semusim dibandikan
gulma daun lebar. Jumlah jenis gulma tertinggi ditemukan pada tanah regosol, kemudian
menurun pada tanah pasir pantai, dan terendah pada tanah vulkanik dan latosol. Jumlah propagul
gulma tertinggi pada tanah regosol di kedalaman >10-15 cm. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nyata jumlah propagul gulma antar jenis dan kedalaman tanah sawabh.
Kami menyarankan bahwa untuk pengendalian gulma agar berhasil maksimal, maka perlu

disesuaikan dengan jenis tanah sawah untuk budidaya padi.
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